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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menjabarkan peningkatan hasil
belajar IPS siswa dengan model think pair share di kelas V SDN 146 Mentawalk,
Kabupaten Merangin, Jambi. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK memiliki empat tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan reflrksi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il
ajaran 2022/2023 di SDN 146 Mentawak. Teknik pengambilan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan tes. Adapun instrument penelitian
yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara, lembar observasi guru dan
lembar tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pada aktivitas guru dari siklus | dengan rata-rata 63, siklus ke Il
dengan berjumlah 92. Hal ini dapat dilihat pada jumlah selisih peningkatan
keduanya yaitu sebesar 29. Hasil nilai rata-rata C1 siswa pada siklus | ke siklus 11
yaitu dari 74 mejadi 88, sedangkan hasil nilai rata-rata C2 siswa pada siklus | ke
siklus Il yaitu dari 71 menjadi 85. Lebih dari itu, jumlah persentase ketuntasan
peserta didik pada C1 sebesar 58% meningkat menjadi 92%, sedangkan jumlah
persentase ketuntasan peserta didik pada C2 sebesar 50% meningkat menjadi
92%.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Pembelajaran IPS, Model Think Pair Share
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Omeri (2015:465) pendidikan merupakan aspek penting dalam
kehidupan yang tidak boleh diabaikan. Tujuan pendidikan nasional adalah
berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan keterampilan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Menurut Kelana dan
Wardani (2021:1) pembelajaran merupakan proses interaksi antar siswa dan
guru. Proses pembelajaran tersebut berlangsung antar komponen-komponen yang
saling berkaitan antara satu sama lainnya dengan muatan tujuan pendidikan.
Keterkaitan antara pendidikan dan pembelajaran dapat dilihat pada potensi,
pengetahuan, dan kemampuan siswa yang dikembangkan dalam suasana formal,
terutama dengan memfasilitasi perolehan beberapa mata pelajaran di kelas. Salah
satu mata pelajaran yang juga berperan penting dalam Pendidikan, wawasan,
kemampuan, dan sikap siswa sejak dini adalah IImu Pengetahuan Sosial (IPS).

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar bersifat pemaduan atau penggabungan
dari ilmu-ilmu sosial, seperti sejarah, geografi, sosiologi, dan lain sebagainya.
Pembelajaran IPS sendiri biasa dikatakan sebagai suatu proses, proses yang
dahulunya buruk menjadi lebih baik. Adanya proses tersebut, maka akan

mengubah tingkah laku anak. Menurut Sapriya (2017:11) perubahan yang
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diharapakan tentu saja adalah perubahan yang bersifat positif. Bersifat positif
maksudnya, perubahan tersebut sesuai dengan harapan, jangan sampai karena
proses pembelajaran di SD, membuat perubahan kearah yang negatif. Pendidikan
IPS di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari kurikulum 1975 yang memasukkan
IPS sebagai mata pelajaran di Sekolah Dasar dan menengah.

Menurut Widiawati (2016:5) menyatakan “IPS adalah mata pelajaran sosial
yang penting untuk diajarkan karena membekali siswa dengan keterampilan yang
mereka butuhkan untuk menavigasi situasi sosial setempat. Dalam situasi ini, IPS
berfungsi sebagai katalisator persaudaraan dan pemahaman manusia, tetapi juga
berfokus pada hubungan antara manusia dan pemahaman sosial. Dengan kata lain,
IPS meningkatkan kepekaan siswa terhadap kehidupan dan kehidupan sosial
dengan menyadarkan mereka akan isu-isu yang akan mereka hadapi sepanjang
hidup mereka”.

Menurut Wariyati (2019:1) IPS sangat penting diberikan kepada anak SD,
hal ini dikarenakan mata pelajaran IPS melibatkan instruksi tentang bagaimana
melakukan interaksi sosial. Siswa perlu belajar bagaimana bersosialisasi sehingga
mereka selanjutnya dapat berbaur dengan masyarakat. Dalam pelajaran IPS, siswa
mempelajari dasar-dasar ilmu sosial untuk mempersiapkan mereka menjadi warga
negara yang baik.

Meurut Sapriya (2014:19) agar pendapat siswa terhadap mata pelajaran IPS
lebih disukai dan mereka lebih menikmatinya, guru harus mampu membangun

dan menerapkan berbagai metode pembelajaran untuk menguasai prinsip-prinsip
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dasar ilmu-ilmu sosial secara mendalam. Sedangkan menurut Purwanto (2014:18),
penerapan kurikulum IPS bertujuan untuk:

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan, masyarakat,
dan lingkungan; (2) Memiliki kemampuan mendasar untuk berpikir logis
dan kritis serta rasa ingin tahu, inkuiri, dan kemampuan pemecahan
masalah; (3) Memiliki komitmen dan kesadaran akan nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan; dan (4) Memiliki kemampuan komunikasi, kerjasama, dan
kompetisi dalam masyarakat majemuk di tingkat lokal, nasional, dan
internasional.

Namun, pada kenyataannya pembelajaran IPS yang telah diterapkan belum
cukup sempurna untuk membangun dan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan siswa untuk mewujudkan apa yang digariskan dalam visi, misi, dan
tujuan pendidikan IPS. Berdasarkan observasi peneliti pada Tanggal 19 November
2022 peneliti melihat anak-anak cenderung tidak memperhatikan guru diepan
tetapi siswa lebih cenderiung berbicara dengan teman sebangku.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada kelas VV di SDN 146 Mentawak
khususnya pada pembelajaran IPS, ditemukan beberapa permasalahan yang
muncul selama proses pembelajaran IPS tersebut, antara lain: (1) Kurangnya
keseriusan dan keceriaan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran IPS, (2)
Tingkat perhatian dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran termasuk
kategori rendah. (3) Sebagian besar siswa kehilangan fokus ketika kegiatan
pembelajaran IPS dimulai, menunjukkan kurangnya semangat dan minat dalam
mengikuti pelajaran, bahkan terlihat bosan, (4) Keterbatasan sumber belajar dan
media, (5) Siswa yang masih ragu untuk mengajukan pertanyaan atau

menyuarakan idenya di kelas, sehingga kaku dan tidak aktif dan, (6) Media belajar

yang digunakan guru hanya gambar yang berukuran kecil, (7) Pada saat proses
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pembelajaran berlangsung, siswa cenderung lebih senang berbicara dengan teman
sebangku dari pada memperhatikan guru menjelaskan, (8) Metode yang
digunakan guru hanya ceramah, (9) Hasil belajar siswa masih belum cukup
optimal jika dilihat dari hasil evaluasi ulangan harian siswa pada pembelajaran
sebelumnya, dimana hanya 9 orang siswa yang tuntas dari 26 jumlah siswa yang
ada, sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 17 orang siswa.

Berdasarkan rata-rata hasil ulangan harian siswa kelas V SDN 146
Mentawak pada pembelajaran IPS hanya mencapai angka 65. Sedangkan KKM
yang harus dicapai oleh siswa kelas V di SDN 146 Mentawak adalah 75. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa hasil evaluasi ulangan harian siswa kelas VV SDN
146 Mentawak pada pembelajaran IPS banyak yang berada di bawah KKM. Hal
ini dapat dilihat dari persentase jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas pada
rata-rata hasil evaluasi ulangan harian siswa kelas V SDN 146 Mentawak pada
pembelajaran IPS. Sebagaimana yang diketahui hasil dari persentase siswa yang
tidak tuntas tersebut yaitu 65% atau 17 orang siswa, sedangkan siswa yang tuntas
hanya mencapai persentase 35% atau 9 orang siswa .

Jika masalah ini tidak ditangani dan dibiarkan begitu saja, maka hal itu akan
berdampak negatif pada para siswa, guru, dan sekolah. Siswa cenderung
membenci mata pelajaran IPS karena dianggap sangat membosankan, sehingga
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sedangkan dampak pada guru sebagai
seorang pengajar akan dianggap tidak berhasil dalam melaksanakan pembelajaran

dan guru sebagai pendidik dianggap tidak mampu mendidik anak didiknya. Dan
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dampak bagi sekolah adalah sekolah tidak dipandang mampu meningkatkan mutu
pendidikan dan pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran IPS.

Faktor penyebab dari masalah-masalah yang ada di atas terutama pada
rendahnya hasil belajar siswa ialah tidak efisien dan tidak sesuainya penggunaan
model pembelajaran pada mata pelajaran IPS oleh guru. Sehingga berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa. Adapun salah satu solusi untuk menghadapi
masalah-masalah yang ada di atas terutama pada rendahnya hasil belajar siswa
kelas V SDN 146 Mentawak, Kabupaten Merangin, Jambi pada mata pelajaran
IPS oleh guru yaitu dengan menggunakan model pembelajaran think pair share.

Menurut Meiharty (2018:55) penggunaan model pembelajaran think pair
share merupakan program alternatif untuk mengajarkan siswa dalam memecahkan
permasalahan yang diberikan oleh guru dengan berdiskusi, sehingga proses
belajar mengajar lebih terpusat pada siswa (student center) dan guru hanya
berperan sebagai fasilitator. Think pair share merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang bersumber dari konstruktivisme yang memadukan belajar
mandiri dan berkelompok. Think pair share memiliki proses yang ditata dengan
jelas untuk memberi siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, menanggapi, dan
membantu satu sama lain. Penggunaan metode think pair share memiliki
keuntungan karena mudah digunakan dalam berbagai situasi, terlepas dari tingkat
pemikiran yang diperlukan, dan di setiap kesempatan.

Penggunaan model think pair share bukanlah penelitian yang pertama
dilakukan oleh peneliti, melainkan sudah pernah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya. Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan kembali model
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tersebut dikarenakan peneliti menilai model pembelajaran tersebut efektif untuk
meningkatkan hasil belajar penelitian sebelumnya. Selain itu, penerapan model
pembelajaran think pair share juga belum pernah dilakukan sebagai penelitian
pada kelas V di SDN 146 Mentawak, Kabupaten. Merangin, Provinsi Jambi.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menganggap pentingnya melakukan
suatu peneliti dengan membuat perbaikan pengajaran melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan menggunakan model Think Pair Share (TPS) yang
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam belajar IPS,
dengan mengangkat sebuah judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V dengan Model Think Pair Share SDN 146 Mentawak Kabupaten
Merangin Jambi”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi dalam beberapa
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPS di SDN 146 Mentawak, yaitu
1. Rendahnya minat dan motivasi siswa
2. Kurangnya keseriusan dan keceriaan siswa
3. Siswa cenderung lebih senang berbicara dengan teman sebangku daripada
memperhatikan guru
4. Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS
5. Belum diterapkan metode think pair share di SDN 146 Mentawak
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan penelitian

yang terbatas, maka penelitian ini di batasi pada peningkatan hasil belajar IPS
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siswa dengan model think pair share di kelas V SDN 146 Mentawak, Kabupaten
Merangin, Jambi.

D. Rumusan & Pemecahan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian batasan masalah tersebut maka rumusan masalah pada
penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
model think pair share di kelas VV SDN 146 Mentawak, Kabupaten Merangin,
Jambi?

b. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan model think pair share di kelas V SDN 146 Mentawak, Kabupaten
Merangin, Jambi?

2. Pemecahan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dilakukan pemecahan
masalah terhadap peningkatan hasil belajar IPS dengan model think pair share di
kelas V SDN 146 Mentawak, Kabupaten Merangin, Jambi.
E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian tindakan kelas ini yaitu :

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS dengan model think pair
share di kelas V SDN 146 Mentawak, Kabupaten Merangin, Jambi.

2. Untuk menjabarkan peningkatan hasil belajar IPS model think pair share di

kelas V SDN 146 Mentawak, Kabupaten Merangin, Jambi.
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F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi

berbagai pihak, antara lain :

1. Manfaat Teoritis

a. Siswa dapat menjadi lebih terampil dalam menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan pengetahuan sosial sehingga hasil belajar meningkat.

b. Siswa mendapatkan pengalaman baru dengan diterapkannya pembelajaran
dengan model think pair share.

Manfaat Praktis
Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman yang bermanfaat dalam melaksanakan

N

pembelajaran dengan model think pair share dapat diterapkan pada saat praktik
mengajar di SD.
b. Bagi Guru

Guru lebih  memahami bagaimana menerapkan berbagai model
pembelajaran, termasuk model think pair share dan guru mampu menggunakan
strategi kolaboratif seperti model think pair share untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
3. Manfaat Akademik

Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat di dalam dunia akademik,
khususnya sebagai bahan referensi di dalam dunia pendidikan.
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan IPTEK
b. Penelitian ini dijadikan sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi S1 di

PGSD.
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